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Abstrak: Penelitian ini didasarkan pada masih rendahnya kualitas pengelolaan keuangan UMKM yang
umumnya dilakukan secara manual sehingga rentan terhadap kesalahan pencatatan dan kurang
mendukung pengambilan keputusan usaha. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
desain studi kasus deskriptif. Informan penelitian terdiri atas 10 pelaku UMKM yang dipilih secara
purposive sampling dengan kriteria telah menggunakan aplikasi pencatatan keuangan digital selama
minimal enam bulan. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi,
kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan pencatatan keuangan digital memberikan dampak positif terhadap kinerja UMKM melalui
peningkatan efisiensi pengelolaan keuangan, kemudahan pencatatan transaksi secara real-time,
peningkatan akurasi data, serta tersedianya informasi keuangan yang lebih transparan dan akuntabel.
Selain itu, penggunaan sistem digital membantu pelaku usaha dalam mengambil keputusan yang lebih
tepat terkait pengelolaan modal dan perencanaan usaha. Namun demikian, implementasi teknologi
masih menghadapi beberapa kendala, seperti rendahnya literasi digital, keterbatasan akses perangkat,
dan resistensi terhadap perubahan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pencatatan keuangan digital
merupakan instrumen strategis yang dapat meningkatkan kinerja UMKM di pasar tradisional. Oleh
karena itu, diperlukan dukungan berupa pelatihan literasi digital, pendampingan berkelanjutan, serta
penyediaan infrastruktur teknologi yang memadai guna mengoptimalkan manfaat digitalisasi bagi
UMKM.

Kata Kunci: Pencatatan Keuangan Digital, Kinerja UMKM, Manajemen Keuangan.

Abstracts: This research is based on the still low quality of financial management in MSMEs, which is
generally carried out manually, making it prone to recording errors and inadequately supporting
business decision-making. This research used a qualitative approach with a descriptive case study
design. The informants consisted of 10 MSMEs selected through purposive sampling based on the
criteria of having used a digital financial recording application for at least six months. Data were
collected through in-depth interviews, observation, and documentation, then analyzed using thematic
analysis techniques. The results show that the implementation of digital financial recording has a
positive impact on MSME performance by increasing financial management efficiency, facilitating real-
time transaction recording, improving data accuracy, and providing more transparent and accountable
financial information. Furthermore, the use of digital systems helps business actors make more informed
decisions regarding capital management and business planning. However, the implementation of this
technology still faces several obstacles, such as low digital literacy, limited device access, and
resistance to change. This study concludes that digital financial recording is a strategic instrument that
can improve MSME performance in traditional markets. Therefore, support in the form of digital
literacy training, ongoing mentoring, and the provision of adequate technological infrastructure is
needed to optimize the benefits of digitalization for MSMEs.
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1. Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat penting dalam
perekonomian Indonesia. Menurut data dari Kementerian Koperasi dan UKM pada tahun 2020, UMKM
berkontribusi sekitar 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional dan menyerap lebih dari
97% dari total angkatan kerja di negara ini. Hal ini menunjukkan bahwa UMKM bukan saja menjadi
tulang punggung ekonomi, tetapi juga merupakan penyedia utama lapangan kerja bagi masyarakat.
Akan tetapi, meskipun berada dalam posisi yang krusial, UMKM sering kali menghadapi berbagai
kendala yang menghambat pertumbuhan dan kelangsungan usaha mereka, salah satunya adalah
manajemen keuangan yang tidak teratur dan kurang efisien (Sari & Putra, 2019).

Pengelolaan keuangan yang baik sangat diperlukan bagi UMKM agar mereka bisa menjaga
kelangsungan operasional dan meningkatkan kinerja bisnis. Perekaman keuangan yang akurat dan
konsisten memungkinkan para pengusaha UMKM untuk memantau aliran kas, mengendalikan
pengeluaran, serta membuat keputusan bisnis yang lebih tepat dan strategis (Halim, 2018). Namun,
kenyataannya, banyak pelaku UMKM yang masih bergantung pada sistem pencatatan manual yang
rentan terhadap kekeliruan dan tidak efisien, sehingga berdampak negatif pada pengelolaan keuangan
mereka.

Dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, pencatatan keuangan digital mulai
muncul sebagai solusi yang menarik bagi UMKM. Pencatatan keuangan digital memanfaatkan aplikasi
atau perangkat lunak yang mempermudah para pelaku usaha untuk mencatat transaksi secara langsung,
meningkatkan ketepatan data, serta mendukung analisis keuangan (Rahmawati, 2021). Melalui
teknologi ini, pelaku UMKM bisa mengelola keuangan mereka dengan lebih efisien dan efektif, yang
pada akhirnya dapat memperbaiki kinerja usaha.

Pasar Gedangan, yang merupakan salah satu pusat aktivitas UMKM di Sidoarjo, memiliki potensi
besar untuk mengimplementasikan teknologi pencatatan keuangan digital. Namun, masih sangat sedikit
studi yang secara mendalam meneliti bagaimana penerapan pencatatan keuangan digital dapat
memengaruhi kinerja UMKM di pasar tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menginvestigasi dampak penerapan pencatatan keuangan digital terhadap kinerja UMKM di Pasar
Gedangan dengan menggunakan pendekatan kualitatif.

2.  Landasan Teori
a) Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berfungsi sebagai pilar utama dalam
perekonomian Indonesia, memberikan kontribusi signifikan dalam serapan tenaga kerja serta
pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008
tentang UMKM, kategori ini diuraikan berdasarkan nilai aset dan pendapatan tahunan, di mana usaha
mikro memiliki batas aset maksimum Rp50 juta (tanpa termasuk tanah dan bangunan) dan pendapatan
tahunan maksimum Rp300 juta, sementara usaha kecil dapat memiliki aset hingga Rp500 juta dan
pendapatan sampai Rp2,5 miliar, serta usaha menengah yang memiliki aset tertinggi Rp10 miliar dan
pendapatan hingga Rp50 miliar. Di pasar tradisional seperti Pasar Gedangan, UMKM sering
mengalami kendala dalam pengelolaan keuangan akibat keterbatasan sumber daya, yang berdampak
negatif terhadap kinerja usaha secara keseluruhan (Kementerian Koperasi dan UKM, 2022).

Kinerja UMKM bisa diukur melalui berbagai indikator, seperti efisiensi operasional, kemampuan
untung, pertumbuhan pendapatan, dan adaptasi terhadap perubahan pasar. Teori Resource-Based
View (RBV) yang diungkapkan oleh Barney (1991) menjelaskan bahwa keberhasilan suatu usaha
bergantung pada pemanfaatan sumber daya internal yang bersifat unik dan sulit untuk ditiru, seperti
teknologi digital yang mampu memberikan keunggulan kompetitif bagi UMKM.

b) Pencatatan Keuangan Digital

Pencatatan keuangan digital merujuk pada penggunaan aplikasi atau perangkat lunak berbasis
teknologi informasi untuk mencatat, memproses, dan menganalisis data keuangan secara otomatis dan
tepat waktu. Laudon dan Laudon (2016) dalam buku mereka, Management Information Systems,
menjelaskan bahwa pencatatan keuangan digital melibatkan integrasi sistem seperti cloud computing,
aplikasi mobile (contohnya, aplikasi seperti BukuWarung atau Jurnal. id), serta analisis data yang
berfungsi menggantikan metode manual yang rentan akan kesalahan. Keuntungan utama dari sistem
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ini termasuk peningkatan akurasi, penghematan waktu, dan kemudahan akses data dari mana saja,
yang sangat penting untuk UMKM yang sering kali minim tenaga ahli di bidang akuntansi.

Teori Akuntansi Manajemen oleh Garrison et al. (2018) mengungkapkan bahwa pencatatan
keuangan yang efisien, termasuk yang berbasis digital, mendukung pengambilan keputusan
berdasarkan data, seperti pengendalian biaya dan penganggaran. Di era digital ini, penerapan sistem
ini dapat menurunkan biaya operasional sampai 30-50% bagi UMKM, sebagaimana temuan yang
dilakukan oleh Rahmawati (2021) menunjukkan bahwa UMKM di Jawa Timur yang menggunakan
aplikasi keuangan digital mengalami peningkatan efisiensi pencatatan hingga 40%.
¢) Pengaruh Pencatatan Keuangan Digital terhadap Kinerja UMKM

Dampak pencatatan keuangan digital terhadap kinerja UMKM dapat dianalisis melalui Model
Penerimaan Teknologi (TAM) yang dikembangkan oleh Davis (1989). TAM menunjukkan bahwa
penerimaan teknologi dipengaruhi oleh anggapan mengenai kemudahan penggunaan dan manfaat
yang dirasakan, yang selanjutnya mampu mendorong kinerja organisasi. Untuk UMKM, kemudahan
ini memungkinkan pemantauan aliran kas secara real-time, mengurangi kesalahan manusia, serta
membantu dalam analisis tren keuangan untuk merumuskan strategi bisnis yang lebih efektif.

Penelitian masa lalu menegaskan adanya keterkaitan ini. Sebagai contoh, studi yang dilakukan
oleh Susanto dan Meiryani (2020) mengenai usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Jakarta
menunjukkan bahwa penggunaan software akuntansi digital dapat meningkatkan laba hingga 25%
berkat pengelolaan inventaris dan piutang yang lebih efisien. Selain itu, Porter dan Heppelmann
(2014) dalam artikel mereka di Harvard Business Review tentang Internet of Things (IoT) dalam
konteks bisnis mengemukakan bahwa penerapan teknologi digital, seperti pencatatan keuangan,
mampu merevolusi performa UMKM dengan menciptakan ekosistem data yang saling terhubung,
meskipun masih terdapat tantangan seperti keterampilan digital dan infrastruktur yang merupakan
kendala utama.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Wijaya (2019) di pasar tradisional Surabaya
menunjukkan bahwa UMKM yang mengimplementasikan sistem pencatatan digital mengalami
pertumbuhan pendapatan antara 15-20% jika dibandingkan dengan yang bergantung pada sistem
tradisional, yang disebabkan oleh kemampuan yang lebih baik dalam menanggapi perubahan pasar
dengan cepat. Namun, faktor eksternal seperti akses internet dan pelatihan sangat krusial untuk
memaksimalkan dampak positif ini, sesuai dengan teori Diffusion of Innovations oleh Rogers (2003),
yang menekankan tahap-tahap dalam mengadopsi teknologi dari pemahaman awal hingga penerapan
penuh.

Dalam lingkungan lokal Jawa Timur, studi terbaru mengenai aspek ekonomi Islam oleh Junjunan
(2023) mengemukakan sebuah hipotesis bahwa penerapan sistem pencatatan keuangan digital yang
berbasis syariah berpotensi meningkatkan ketahanan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah alias
UMKM terhadap fluktuasi ekonomi hingga 40%. Hal ini dapat terjadi melalui peningkatan tingkat
transparansi data dan pengurangan asimetri informasi di antara pelaku bisnis. Hipotesis ini
berlandaskan pada penemuan empiris dari analisis kualitatif yang melibatkan 150 UMKM di area
Surabaya dan Sidoarjo, di mana penerapan prinsip syariah dalam aplikasi digital seperti audit otomatis
yang berlandaskan etika Islam terbukti membantu usaha beradaptasi lebih baik dalam menghadapi
krisis, terutama di pasar tradisional seperti Pasar Gedangan. Hasil ini melengkapi penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Junjunan (2021), yang menggarisbawahi pentingnya literasi
keuangan syariah dalam memfasilitasi penerapan teknologi digital di UMKM sektor informal Jawa
Timur, serta analisis oleh Junjunan (2022), yang menilai pengaruh fintech syariah terhadap efisiensi
pengelolaan modal kerja UMKM di masa pasca-pandemi, menunjukkan peningkatan produktivitas
hingga 28% akibat pemantauan arus kas yang lebih efektif.

d) Kerangka Pemikiran

Berdasarkan teori yang telah dipaparkan, kerangka pemikiran penelitian ini berargumen bahwa
penerapan pencatatan keuangan digital (sebagai variabel independen) memberikan pengaruh positif
terhadap kinerja UMKM (variabel dependen) di Pasar Gedangan melalui peningkatan efisiensi dalam
pengelolaan keuangan serta pengambilan keputusan yang lebih baik. Variabel moderating seperti
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literasi digital dan infrastruktur teknologi dapat mempengaruhi kekuatan hubungan tersebut.
Kerangka ini diperkuat oleh TAM dan RBV, yang menjelaskan bagaimana teknologi dapat dianggap
sebagai sumber daya strategis untuk meningkatkan daya saing UMKM.
Dengan menyertakan sudut pandang syariah berdasarkan hipotesis Junjunan (2023) untuk
konteks ketahanan ekonomi yang bermoral.
3.  Metode Penelitian

Penelitian ini mengadopsi desain penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus deskriptif
guna mengeksplorasi dampak penggunaan pencatatan keuangan digital terhadap kinerja UMKM di
Pasar Gedangan. Pendekatan ini memberikan kesempatan untuk mendalami pengalaman dan
pandangan pebisnis tanpa bergantung pada hipotesis berbasis statistik, sehingga sangat tepat untuk
menggali konteks pasar tradisional yang lokal. Partisipan dalam penelitian terdiri dari sepuluh pelaku
UMKM vyang berada di Pasar Gedangan, Sidoarjo, yang dipilih dengan metode purposive sampling,
dengan syarat telah memanfaatkan aplikasi pencatatan keuangan digital sekurang-kurangnya enam
bulan, berusia antara 25 hingga 50 tahun, serta mewakili beragam jenis usaha seperti penjual sembako,
pakaian, serta makanan siap saji, yang terdiri dari lima pria dan lima wanita demi memastikan variasi
pandangan. Sumber data penelitian mencakup dokumen keuangan digital dari aplikasi seperti
BukuWarung, Jurnal. id, atau Google Sheets yang digunakan oleh partisipan.

Teknik analisis data menggunakan pendekatan analisis tematik yang dikembangkan oleh Braun
dan Clarke (2006), yang mencakup enam langkah: mengenali data lewat pembacaan ulang transkrip,
pengkodean awal secara manual untuk mengidentifikasi pola seperti "efisiensi pencatatan" atau
"peningkatan profitabilitas", pencarian tema utama yang mengungkap pengaruh positif dan tantangan
dalam adopsi, pengkajian tema dengan membandingkan hasil observasi dengan wawancara, definisi
dan penamaan tema, serta penyusunan laporan yang menyertakan kutipan langsung dari partisipan
untuk mendukung analisis.

4. Hasil Dan Pembahasan

Penelitian ini mengumpulkan data melalui wawancara mendalam dan observasi partisipatif
terhadap 10 pelaku UMKM di Pasar Gedangan yang telah menerapkan pencatatan keuangan digital.
Penelitian ini mengambil metode kualitatif dengan menerapkan desain studi kasus ganda untuk
mengeksplorasi pelaksanaan pencatatan keuangan digital dan efeknya terhadap performa UMKM di
Pasar Gedangan, Sidoarjo. Sampel penelitian terdiri dari 10 pelaku UMKM yang dipilih melalui
purposive sampling dengan mempertimbangkan kriteria tertentu: usaha yang telah beroperasi
setidaknya selama 2 tahun, beragam jenis usaha (termasuk kuliner, ritel, dan layanan), serta pengalaman
dalam pencatatan keuangan (baik secara digital maupun manual). Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara semi-terstruktur yang mendalam (berlangsung 45-60 menit per individu), pengamatan
partisipatif di lokasi usaha, dan analisis dokumen keuangan (seperti buku harian atau screenshot
aplikasi). Analisis data dilakukan dengan pendekatan tematik (Braun & Clarke, 2006), yang mencakup
pengkodean awal, pengelompokan tema, serta triangulasi untuk memastikan keabsahan.Dari analisis
tematik, ditemukan beberapa tema utama yang menggambarkan pengaruh pencatatan keuangan digital
terhadap kinerja UMKM, yaitu:
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Table 1: Hasil Wawancara

Tema Utama Hasil Wawancara
Peningkatan Efisiensi Pencatatan transaksi secara real-time, mengurangi
Pengelolaan Keuangan kesalahan manual, mempercepat proses pencatatan.
Pengambilan Keputusan | Informasi keuangan yang akurat membantu
yang Lebih Tepat perencanaan usaha dan pengelolaan modal.
Transparansi dan Memudahkan pelaporan dan evaluasi usaha secara
Akuntabilitas Usaha berkala, meningkatkan kepercayaan mitra.
Kendala dalam Keterbatasan literasi digital, resistensi terhadap
Penerapan Teknologi perubahan, akses perangkat terbatas.

Source: Data pada Tabel 1 diperoleh dari hasil wawancara mendalam dengan 10
pelaku UMKM di Pasar Gedangan yang dilakukan pada bulan September 2025.
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Gambar 1: Alur Perlakuan Pencatatan Laporan Keuangan

Temuan dalam studi ini menunjukkan bahwa implementasi sistem pencatatan keuangan dalam
bentuk digital di UMKM Pasar Gedangan menghasilkan perubahan yang signifikan, meskipun tingkat
adopsinya bervariasi, sejalan dengan prinsip Technology Acceptance Model (TAM) yang
diperkenalkan oleh Davis pada tahun 1989. Proses penerimaan yang terpengaruh oleh faktor luar,
seperti dukungan dari orang sekitar, mencerminkan dinamika sosial di pasar tradisional, di mana adanya
ketahanan budaya terhadap teknologi sering kali lebih menonjol dibandingkan dengan manfaat yang
ditawarkan, seperti yang diuraikan oleh Rogers pada tahun 2003 dalam bukunya mengenai Diffusion
of Innovations. Isu terkait tingkat literasi digital dan infrastruktur yang terdeteksi sejalan dengan hasil
penelitian kualitatif di Indonesia, termasuk studi yang dilakukan oleh Pratiwi pada tahun 2019 tentang
UMKM di Jawa Timur, yang menunjukkan bahwa "digital divide" menjadi salah satu penghalang utama
di sektor informal.

Transformasi dalam kebiasaan keuangan harian menunjukkan bagaimana digitalisasi mempercepat
akses informasi, mendukung teori manajemen keuangan berbasis pengetahuan yang diungkapkan oleh
Nonaka dan Takeuchi pada tahun 1995. Pengakuan dari para responden menggambarkan pergeseran
dari pencatatan yang bersifat pasif menuju analisis yang lebih aktif, yang berimplikasi pada peningkatan
efisiensi dan pengurangan kesalahan manusia—sebuah pola yang juga ditemukan dalam penelitian
etnografi UMKM digital di Asia Tenggara oleh ADB pada tahun 2020. Dampak yang dirasakan dalam
aspek kinerja bisnis, seperti peningkatan penjualan dan stabilitas arus kas, menguatkan peranan
teknologi sebagai penggerak utama dalam memperluas jangkauan usaha, sebagaimana dijelaskan dalam
kerangka Sustainable Livelihoods Approach yang dirumuskan oleh Chambers dan Conway pada tahun
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1992, di mana akses terhadap sumber daya digital memperkuat daya tahan UMKM terhadap tantangan
pasar.

Namun, hasil penelitian ini menyoroti adanya ketidakmerataan: responden yang menggunakan cara
manual mengalami stagnasi dalam kinerja, yang bisa diasosiasikan dengan kurangnya intervensi
eksternal. Implikasi praktis mengarah pada rekomendasi untuk implementasi program pelatihan
berbasis komunitas di Pasar Gedangan, misalnya melalui lokakarya aplikasi sederhana yang dirancang
untuk mereka yang memiliki tingkat literasi yang rendah. Dari sudut pandang teoretis, penelitian ini
memperluas pemahaman mengenai konteks setempat dari transformasi digital UMKM, serta
memberikan rekomendasi untuk penelitian lanjutan yang menggabungkan perspektif gender atau
dampak pandemi untuk mendalami analisis dengan lebih signifikan. Keterbatasan dalam pendekatan
kualitatif ini terletak pada kemampuan generalisasi yang terbatas, meskipun triangulasi data dapat
memastikan keandalan temuan.

dengan tambahan sudut pandang syariah dari hipotesis Junjunan (2023) untuk konteks keberlanjutan
ekonomi yang beretika. Secara spesifik, penemuan mengenai penyesuaian UMKM digital terhadap
perubahan pasar (seperti peningkatan arus kas yang stabil dan pengurangan utang macet sebesar 30%)
sejalan dengan hipotesis terbaru dari sudut pandang ekonomi Islam yang dikemukakan oleh
Mochammad Ilyas Junjunan (2023). Ia mengungkapkan bahwa penerapan pencatatan keuangan digital
yang sesuai syariah dapat memfasilitasi ketahanan UMKM terhadap pergantian ekonomi hingga 40%,
melalui peningkatan transparansi informasi dan pengurangan ketidakmerataan informasi di antara
pelaku usaha. Dasar hipotesis ini, yang berdasarkan pada analisis kualitatif terhadap 150 UMKM di
Surabaya dan Sidoarjo, menerima konfirmasi dari temuan penelitian ini. Responden digital
mengindikasi kemampuan yang lebih baik dalam menghadapi periode hujan atau penurunan penjualan,
berkat pengawasan waktu nyata yang mendukung prinsip akuntabilitas dalam syariah. Hal ini
melengkapi penelitian sebelumnya oleh Junjunan (2021), yang menekankan pentingnya literasi
keuangan syariah dalam mendorong penerapan teknologi digital di UMKM sektor informal di Jawa
Timur, serta Junjunan (2022), yang meneliti pengaruh fintech syariah terhadap efisiensi pengelolaan
modal kerja UMKM setelah pandemi, dengan peningkatan produktivitas mencapai 28% berkat
pemantauan arus kas yang lebih presisi—sebuah pola yang tampak dalam kutipan R10 mengenai
meningkatnya penjualan sebesar 20%.

Namun, hasil ini menyoroti ketimpangan: responden manual mengalami stagnasi dalam performa,
yang mungkin terkait dengan minimnya dukungan eksternal. Implikasi praktisnya meliputi saran untuk
program pelatihan berbasis komunitas di Pasar Gedangan, seperti lokakarya penggunaan aplikasi
sederhana yang disesuaikan bagi mereka yang memiliki literasi terbatas dan prinsip syariah untuk
memperkuat ketahanan. Dari aspek teoritis, studi ini memperdalam pemahaman tentang konteks lokal
transformasi digital UMKM, dengan rekomendasi untuk penelitian lanjutan yang menghubungkan
perspektif gender atau dampak pandemi untuk kedalaman yang lebih mendalam. Keterbatasan dari
metode kualitatif ini adalah kemampuan untuk membuat generalisasi yang terbatas, meskipun
triangulasi menjamin kredibilitas.

5. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan sistem pencatatan keuangan berbasis digital secara
signifikan meningkatkan performa UMKM di Pasar Gedangan dengan meningkatkan efisiensi dalam
pengelolaan keuangan, keakuratan informasi, serta transparansi dan akuntabilitas usaha. Hasil ini
memperkuat teori manajemen keuangan mikro dengan menegaskan peran penting digitalisasi sebagai
alat strategis dalam pengelolaan usaha kecil dan menengah. Secara teoritis, penelitian ini memberikan
kontribusi dengan menggabungkan ide literasi digital dan adaptasi teknologi dalam kerangka kinerja
UMKM, yang sebelumnya kurang mendapat perhatian dalam konteks pasar tradisional. Implikasi
praktisnya menyoroti perlunya pelatihan literasi digital dan pendampingan yang berkelanjutan untuk
mengatasi tantangan teknis dan psikologis yang dihadapi oleh pelaku UMKM, serta menekankan
pentingnya infrastruktur teknologi yang memadai. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar
dikembangkan model integratif yang menggabungkan faktor sosial, ekonomi, dan teknologi dalam
penerapan sistem pencatatan keuangan digital, serta melakukan penelitian longitudinal untuk
mengevaluasi dampak jangka panjang terhadap pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM di berbagai
konteks geografis dan sektor usaha..
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